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ABSTRAK 
 

Prefabricated Vertical Drain (PVD) merupakan salah satu metode perbaikan tanah yang dapat 
meningkatkan sifat-sifat (properties) tanah.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
pembangunan Flyover Banjaraja Kota Banjarmasin yaitu potongan memanjang dan melintang, data 
penyelidikan tanah, dan data laboratorium. Analisis dilakukan untuk membandingkan besar 
penurunan dan waktu konsolidasi dengan dan tanpa penggunaan PVD. Pada penelitian ini tinggi 
akhir yang ingin dicapai adalah 9 m dan 5 m. Perbandingan penurunan konsolidasi dan pori ekses 
dengan dan tanpa penggunaan PVD akan menjadi hasil akhir dari analisis dimana penelitian tersebut 
menggunakan Plaxis 2D dan perhitungan manual. Penggunaan preloading maupun preloading dan 
PVD memberikan nilai yang lebih besar apabila dihitung secara manual. Untuk perbandingan 
tekanan pori ekses, perhitungan menggunakan Plaxis 2D memberikan nilai yang tidak terlalu jauh 
dibandingkan dengan perhitungan manual. Hasil dari analisis kemudian dilakukan pengecekan 
faktor keamanan sesuai dengan SNI 8460:2017 yaitu dengan nilai faktor keamanan harus lebih besar 
dibandingkan dengan 1.5.Selain analisis penggunaan PVD, instrumentasi seperti settlement plate, 
piezometer dan inclinometer juga ditempatkan pada beberapa lokasi. 

 

Kata kunci: perbaikan tanah, Prefabricated Vertical Drain, PVD, tamah lempung, konsolidasi, 
instrumentasi, perbandingan, Plaxis 2D, kalkulasi manual 



 

ii 
 

WITH AND WITHOUT PVD DESIGN COMPARISON 
USING MANUAL CALCULATION AND PLAXIS 2D 

FOR CONSTRUCTION OF BANJARAJA  
FLYOVER, BANJARMASIN CITY 

 
Antasya Lunaristri Murtiwardani 

NPM: 6101801174 

 

Advisor: Budijanto Widjaja., Ph.D. 

Ko-Advisor: Ryan Alexander Lyman S.T., M.T. 

 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 

FACULTY OF ENGINEERING  

DEPARTEMENT OF CIVIL ENGINEERING 
(Accreditated by SK-BAN PT Number 11370/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/X/2021) 

BANDUNG 
JANUARY 2022 

 

ABSTRACT 
 

Prefabricated Vertical Drain (PVD) is a soil improvement method used to improve the properties of 
the soil. The data that used in this study is the data from the construction of Flyover Banjaraja, 
Banjarmasin City. There are longitudinal and transverse section that the data gave, soil investigation 
data and laboratory data.In this study, the final height that want to be achieved is 9 m and 5 m. The 
comparison between with and without PVD will be the final result of this analysis which Plaxis 2D 
and manual calculations uses in the process. From the results of the study the use of preloading and 
the use of preloading and PVD provide a higher value when calculated manually. For comparison 
of excess pore pressure, calculations using Plaxis 2D provide values that are not to far compared to 
manual calculations. The results of the analysis were then carried out to check the safety factor in 
accordance with SNI 8460:2017 that the safety factor must be greater than 1.5. Apart from analysis 
with different method, the instrumentation such assettlement plate, piezometer and inclinometer 
were also placed in several location. The placement of instrumentation depends on the critical 
location. 
 

Keywords: soil improvement, Prefabricated Vertical Drain, PVD, clay soil, consolidation, 
instrumentation, difference, Plaxis 2D, manual calculation 
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1) BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang 

Permasalahan utama pembangunan infrastruktur transportasi pada tanah lempung 

lunak (soft clay) adalah daya dukung pada tanah dasar yang relatif rendah dan 

pemampatan tanah dasar yang relatif besar serta berlangsung relatif lama 

(Kuswanda, 2016). Karakteristik dari tanah tersebut menyebabkan beban bangunan 

terbatas, dan penurunan yang relatif besar menyebabkan kerusakan pada bangunan. 

Oleh karena itu, dalam pembangunan infrastruktur harus memperhatikan 

komponen penting dari pembangunan yaitu stabilitas tanah. 

Tanah membutuhkan waktu yang cukup panjang hingga tanah mengalami 

pemadatan dan perbaikan tanah secara alami hingga mencapai 90% derajat 

konsolidasi. Tanah merupakan aspek penting yang berperan dalam penentuan 

kekokohan bangunan, maka perbaikan tanah digunakan untuk meningkatkan 

stabilitas tanah dengan meningkatkan sifat-sifat (properties) dari pada tanah. 

Salah satu metode perbaikan tanah yang dapat digunakan ialah 

Prefabricated Vertical Drain (PVD). PVD merupakan material pipih yang 

bertujuan mempercepat proses disipasi air sehingga konsolidasi terjadi lebih cepat. 

Metode ini umum digunakan pada pekerjaan pembangunan infrastruktur di 

Indonesia dan dianggap berada pada level yang cukup seimbang antara kemudahan 

pengerjaan dan harga yang dibutuhkan untuk melakukan proses perbaikan terhadap 

tanah lunak (Putra et al, 2018) .Oleh sebab itu, PVD menjadi salah satu metode 

perbaikan tanah yang banyak digunakan dalam teknik perbaikan tanah lunak. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu desain PVD yang tepat dan 

membuktikan bahwa penggunaan PVD dapat memberikan dampak penurunan 

konsolidasi yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa penggunaan PVD 

(preloading saja). Cara untuk menganalisis kebutuhan spasi dan desain PVD adalah 

dengan menggunakan perhitungan manual (spreadsheet) dan PLAXIS 2D. 

Pemilihan penggunaan perhitungan manual dan PLAXIS 2D dapat memberikan 

gambaran mengenai deformasi dan stabilitas tanah.  
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1.2      Inti Permasalahan  

Inti permasalahan dari skripsi ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil penyelidikan tanah, tanah pada lokasi pembangunan 

flyover Banjaraja, Kota Banjarmasin tergolong sebagai tanah lempung 

lunak; 

2. Karakteristik dari tanah lempung lunak ialah daya dukung yang rendah dan 

penurunan yang relatif besar. Sehingga dalam pembangunan infrastruktur 

pada tanah lempung, diperlukan perbaikan pada tanah untuk meningkatkan 

stabilitas tanah. 

 

1.3      Tujuan 

Secara umum maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh penggunaan Prefabricated Vertical Drain (PVD) dalam 

mempercepat konsolidasi pada suatu tanah. Adapun tujuan dalam penulisan skripsi 

ini adalah: 

1. Membandingkan analisis besar penurunan konsolidasi dan waktu   

       konsolidasi;    

2. Menentukan spesifikasi berupa: jenis PVD dan spasi PVD yang  digunakan   

     pada waktu yang telah ditentukan; 

3. Membandingkan tekanan pori ekses tanpa PVD dengan perhitungan manual   

      (spreadsheet) dan PLAXIS 2D; 

4. Melakukan analisis tekanan pori ekses dengan PVD; 

5. Menentukan jenis dan letak instrumentasi yang dibutuhkan dalam desain. 

 

1.4      Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian pada skripsi ini adalah: 

1.  Parameter tanah desain diperoleh berdasarkan pada hasil uji laboratorium 

dan korelasi empirik hasil pengujian lapangan berupa uji SPT (standard 

penetration test). 

2. Material model konstitutif tanah yang digunakan ialah Mohr Coloumb 

untuk tanah pasir dan Soft Soil untuk tanah lempung; 
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3. Penambahan timbunan dilakukan secara bertahap dengan variasi tinggi 

timbunan; 

4. Melakukan analisis menggunakan perhitungan manual (spreadsheet) dan 

PLAXIS 2D. 

 

1.5      Metode Penelitian 

Metode penelitian pada skripsi ini adalah: 

1. Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan dengan memperoleh informasi mengenai topik 

skripsi melalui referensi, buku, jurnal, literatur, karya tulis, artikel. Studi 

literatur yang dilakukan kemudian dijadikan referensi dari latar belakang, 

landasan teori saat melakukan penelitian ini sehingga didapatkan 

pemahaman yang matang mengenai topik yang dibahas. 

2. Studi Analisis 

            Studi analisis dilakukan untuk memperlancar proses desain Prefabricated 

Vertical Drain (PVD). Program yang digunakan untuk perancangan dan 

analisis ialah Plaxis 2D dan Spreadsheet Excel. 

 

1.6      Sistematika Penulisan 

Laporan skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan susunan sistematika laporan sebagai 

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, batasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan dan 

juga diagram alir dari isi laporan skripsi ini. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan teori-teori dasar berupa jurnal, literatur maupun 

buku yang berhubungan dengan penelitian ini. Teori-teori tersebut 

merupakan teori mengenai korelasi parameter-parameter tanah, teori 

perbaikan tanah, teori perencanaan Prefabricated Vertical Drain (PVD) 
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baik dalam perencanaan jenis PVD, spasi yang digunakan hingga alur 

desain PVD. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan dan membahas mengenai penurunan parameter 

tanah serta tahap penelitian yang dilakukan. Selain itu, dijelaskan pula 

mengenai analisis menggunakan spreadsheet dan pemodelan program pada 

Plaxis 2D. 

BAB 4 ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini menjabarkan proses perhitungan dan desain untuk 

Prefabricated Vertical Drain (PVD) pada tanah lunak, untuk analisis 

manual (spreadsheet) dan Plaxis 2D untuk analisis dengan dan tanpa 

penggunaan PVD, hasil penurunan konsolidasi dengan dan tanpa 

penggunaan PVD. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijabarkan kesimpulan dari analisis. Serta penyampaian saran 

untuk penelitian yang serupa di waktu mendatang. 
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1.7      Diagram Alir 

Diagram alir pada penelitian dapat dilihat pada gambar 1.1  

 
 

 

 

 

 

≥ 1.5 FK≥1.5  
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Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian
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